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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Tingkat Pendidikan, 

Orientasi Masa Depan, dan Pengalaman Investasi  dapat digunakan untuk 

memprediksi Keputusan Investasi pada Generasi Millenial di Surabaya. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data Responden Generasi millennial di 

Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel adalah 

Penyebaran Kuesioner yaitu dengan 102 sampel data.Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik dengan SPSS 23.0. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan dapat digunakan 

untuk memprediksi keputusan investasi. Hal tersebut menunjukan bahwa 

Tingkat pendidikan dapat digunakan untuk memprediksi keputusan investasi, 

artinya semakin baik tingkat pendidikan seseorang maka orang tersebut akan  

berhati-hati memilih jenis investasi yang memiliki risiko rendah ,sebaliknya 

apabila  tingkat pendidikan yang rendah seorang maka orang tersebut akan  

memilih jenis yang yang lebih tinggi .  

2. Hasil pengujian menyatakan Orientasi Masa Depan tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi keputusan investasi. Hal tersebut menunjukan bahwa  
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Orientasi masa depan tidak dapat digunakan memprediksi Keputusan 

investasi.  

3. Hasil pengujian menyatakan Pengalaman Investasi tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi keputusan investasi. Hal tersebut menunjukan bahwa 

Pengalaman investasi tidak dapat meprediksi Keputusan investasi.  

5.2 Keterbatasan Penelitan 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang menjadikan hal 

tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Pada penelitian ini masih belum bisa 

memprediksi variabilitas independen  terhadap variabel dependen. Hal tersebut 

dilihat dari nilai R2 yang masih rendah yaitu sebesar 0,153 atau 15,3 % sehingga 

terdapat 84,7 % dijelaskan oleh variabilitas variabel lain di luar model penelitian 

ini 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah disampaikan, maka peneliti 

memberikan saran untuk inovasi keuangan pada perbankan adalah sebegai 

berikut: 

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar menambahkan variabel agar 

dapat lebih baik dalam memprediksi variable Keputusan Investasi. 

2. Disarankan melakukan pendampingan saat pengisian kuesioner agar 

responden saat mengisi kuesioner dapat mengerti dan paham apa maksud 

pertanyaan atau pernyataan dari kuesioner yang diberikan. 
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Bagi Masyarakat 

1. Dengan tingkat pendidikan yang terbatas,  seseorang sebaiknya lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi 

2. Harus lebih berhati-hati dalam berinvestasi, karena semakin tinggi return 

yang diharapkan akan meningkatkan risiko investasi. 
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